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KORESPONDENSI

Tourism is one of the main icons being developed by Batam city government today. In
2020, Batam is proclaimed to be a well-managed tourist destination. Not only stir in the
field of industry, Batam will also be known later as a tourist city. This is evident from the
many emerging tourist spots that are managed both by Batam city government, Batam
Enterprises Agency, as well as private parties who have a desire in developing its
business. The more existing tourist attractions, infrastructure such as roads are also being
carried out repairs and development. The goal for tourist attractions that can be used as a
family recreation arena can be accessed easily. Fuzzy logic with mamdani method, has
the ability that can be used to analyze the tourism potential in the city of Batam. With the
analysis of the potential of this tour, will make the existing tourist attractions in the city
of Batam is able to obtain existing tourists, both local and international tourists. This
analysis can also be used for the investors or developers in the government or private to
see the potential that can be obtained from new attractions that have been and will be built
later. The analysis can also provide consideration for potential tourists to come and
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explore new tourist attractions in the city of Batam.

1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan bidang ekonomi yang sedang
berkembang di Indonesia. Sebagai salah satu negara tropis,
Indonesia mempunyai banyak tempat kunjungan wisata,
baik wisata alam maupun wisata buatan, khususnya kota
Batam sebagai tempat tujuan wisata yang sedang diminati
oleh turis lokal dan mancanegara[1].

Letak kota Batam yang strategis berbatasan langsung
dengan Negara Singapura dan Malaysia yang terdiri dari
400 pulau lebih kurang. Luas wilayah 3.990 km? terdiri
dari luas wilayah daratan 1.380,85 km? dan luas wilayah
lautan 2.950 km?. Secara geografis kota Batam berbatasan
langsung dengan: Utara: Selat Singapura, Selatan: Wilayah
Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga, Barat: Wilayah
Kecamatan Moro Kabupaten Karimun, Timur: Wilayah
Kecamatan Bintan Utaran Kabupaten Bintan.

Posisi Batam yang berdekatan dengan Singapura dan
Malaysia sebagai salah satu tujuan wisata dunia dapat
dikembangkan sebagai Gerbang Wisata Indonesia.

Pulau Batam dan beberapa Pulau disekitarnya
dikembangkan oleh Pemerintah RI menjadi Daerah
Industri, Perdagangan, Jasa, Alih Kapal dan
pariwisata. Sejak terbentuknya Kotamadya Administratif
Batam tanggal 24 Desember 1983, Batam terus mengalami
perkembangan. Hasil sensus penduduk, selama periode
2000-2012 laju pertumbuhan penduduk Batam rata-rata
sebesar 7,68 %. Data Kependudukan Kota Batam per 31

Alvendo

Desember 2014 berjumlah 1.030.528 jiwa termasuk Kota
dengan Pertumbuhan Penduduk terpesat di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi Batam sebesar rata-rata 7% lebih
besar dari pertumbuhan ekonomi Nasional. Penduduk Asli
Pulau Batam adalah Suku Melayu.

Agar potensi wisata yang ada di kota Batam bisa dikelola
dengan baik oleh pemerintah dan rakyat yang ada di sana
bisa terbantu, peneliti mencoba untuk membuatkan sebuah
analisis terhadap potensi pariwisata yang ada di kota
Batam menggunakan logika fuzzy.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Wisata

Menurut Moli (2011) sektor pariwisata telah muncul
sebagai salah satu industri yang terbesar di dunia[2].
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian
wisata adalah bepergian secara bersama-sama dengan
tujuan untuk bersenang-senang, menambah pengetahuan,
dan lain-lain. Selain itu juga dapat diartikan sebagai
bertamasya atau piknik[3].

2.2. Logika Fuzzy

Logika Fuzzy adalah peningkatan dari logika Boolean
yang berhadapan dengan konsep kebenaran sebagian. Saat
logika klasik menyatakan bahwa segala hal dapat
diekspresikan dalam istilah biner (0 atau 1, hitam atau
putih, ya atau tidak), logika fuzzy menggantikan kebenaran
boolean dengan tingkat kebenaran[4].
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Logika Fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan antara 0
dan 1, tingkat keabuan dan juga hitam dan putih, dan dalam
bentuk linguistik, konsep tidak pasti seperti "sedikit",
"lumayan”, dan “sangat”. Logika ini berhubungan dengan
set fuzzy dan teori kemungkinan. Logika fuzzy
diperkenalkan oleh Dr. Lotfi Zadeh dari Universitas
California, Berkeley pada 1965[5].

Kelebihan Logika Fuzzy

a. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep
matematis yang mendasari penalaran fuzzy sangat
sederhana dan mudah dimengerti.

b. Logika Fuzzy sangat fleksibel.

c. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data
yang tidak tepat.

d. Logika Fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi non
linearyang sangat kompleks.

e. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan
pengalaman-pengalaman para pakar secara langsung
tanpa harus melalui proses pelatihan.

f. Logika Fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-
teknik kendali secara konvensional.

g. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami.

2.3. Metode Mamdani

Metode Mamdani sering juga dikenal dengannamaMetode
Max-Min. Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim
Mamdani pada tahun 1975[6]. Dibandingkan dengan
sistem logika lain, fuzzy logic dapat menghasilkan
keputusan yang lebih adil dan lebih manusiawi. Kelebihan
lainnya adalah fuzzy logic cocok digunakan pada sebagian
besar permasalahan yang terjadi di dunia nyata yang
kebanyakan bukan biner dan bersifat non linier karena
fuzzy logic menggunakan nilai linguistik yang tidak
linier[7]. Logika fuzzy mamdani merupakan salah satu
metode yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi pada
data yang ada. Fuzzy mamdani memiliki kelebihan yakni,
lebih intuitif, diterima oleh banyak pihak. Penggunaan
fuzzy mamdani ini sama halnya dengan penggunaan
metode peramalan pada bidang statistik. Penentuan analisis
berdasarkan pendekatan fuzzy lebih efisien dalam
pendekatan menggunakan angka dibanding dengan metode
peramalan. Peramalan dalam statistik dapat menghasilkan
galat error lebih besar dari pendekatan fuzzy. Dengan
adanya Software MATLAB proses analisis fungsi alih akan
menjadi jauh lebih mudah dan cepat sehingga akan
memudahkan dalam proses pembelajaran terutama dalam
perancangan sistem kontrolnya. Dengan melakukan
pendekatan fuzzy menghasilkan output yang lebih dekat
dengan keadaan sebenarnya.

3. METODOLOGI

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini sebagaisurvei pendahuluan untuk
mengidentifikasi apakah potensi wisata yang ada di kota
Batam berpotensi, cukup berpotensi, atau tidak berpotensi.
Dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung
ke beberapa lokasi wisata baru yang ada di kota Batam.
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Dari pengamatan awal dapat dikemukakan beberapa
hipotesis masalah yang perlu dipecahkan seperti telah
disinggung secara garis besar pada bab pendahuluan.

| Mendefinisikan Ruana Linakup |

Menganalisa Masalah

) 2

| Menentukan Tuijuan |
v

| Mencari dan Mempelaiari literatur |

| Menaimniilkan data dan |

| Mennanalisa data-data vann ada |

4

| Menaolah Data denaan Metode |
v

| Menaimplementasikan denaan |

| Menauii hasil penelitian |

| Menarik Kesimpulan |

Gambar 1 Desain Penelitian

3.2. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian dalam kegiatan mengambil data
dilakukan pada bulan Desember 2017. Pengambilan data
didapat dengan cara observasi ke beberapa tempat wisata
baru yang ada di kota Batam.

3.3. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Variabel Input
a) Sarana dan Prasarana
b) Kondisi Alam
c) Lokasi/Aksesibilitas
d) Jumlah Pengunjung
e) Biaya Masuk
2) Variabel Output
a) Potensi Wisata

3.4. Analisis Data

Berikut tabel analisis data yang akan dilakukan di dalam
penelitian yang peneliti lakukan.
Tabel 1. Analisis Data

Input Proses Keputusan
Sarana dan Prasarana
Kondisi Alam Potensi
Lokasi/Aksesibilitas Mamdani -

- Wisata
Jumlah Pengunjung
Biaya Masuk
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Berdasarkan analisis data pada tabel 1 di atas, peneliti
sudah mengumpulkan data-data yang relevan kedalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Tempat Wisata Baru

No Nama Tempat Lokasi Wisata
Wisata
1 Queen Garden | Lokasi: Sadai, Bengkong, Kota
Waterboom Batam, Kepulauan Riau
2 Pulau Tunjuk Lokasi: Pulau Tunjuk ini
lokasinya berada di bagian
tenggara Pulau Batam,
berseberangan dengan Pulau
Subang Mas
3 Masjid Muhammad | Lokasi: Tj. Buntung, Bengkong,
Cheng Hoo Kota Batam, Kepulauan Riau
4 Bukit Piayu Laut Lokasi: Kampung Tua RT. 02 /
RW. 10, Tanjung Piayu, Sei
Beduk, Kabil, Nongsa, Kota
Batam, Kepulauan Riau
5 Pulau Mubut Darat Lokasi: Sembulang, Galang,
Kota Batam, Kepulauan Riau
6 Pulau Petong Lokasi: Pulau Petong, Kota
Batam, Kepulauan Riau
7 Kebun Raya Batam | Lokasi: Sembulang, Galang,
Kota Batam, Kepulauan Riau
8 Telaga Bidadari Lokasi: Kabil, Nongsa, Kota
Batam, Kepulauan Riau
9 Pantai Sekilak Lokasi: Batu Besar, Nongsa,
Kota Batam, Kepulauan Riau
10 | Pantai Nongsa Lokasi: Sambau, Nongsa, Kota
Batam, Kepulauan Riau
11 | Pantai Tanjung | Lokasi: Sekupang, Tj. Pinggir,
Pinggir Batam, Kota Batam, Kepulauan
Riau
12 | Pantai Viovio Lokasi: Sijantung, Galang, Kota
Batam, Kepulauan Riau
13 | Pantai Payung Lokasi: No. 47, RT. 2 RW. 2,
Batu Besar, Kampung Melayu,
Batu Besar, Batam, Kota Batam,
Kepulauan Riau
14 | Pantai Café Lokasi: Komplek Pantai
Permata Blok E No. 1-6, Tj.
Uma, Batam Kota, Kota Batam,
Kepulauan Riau
15 | Pantai Bale Bale | Lokasi: Sambau, Nongsa, Kota
Nongsa Batam, Kepulauan Riau
16 | Pantai Panau Lokasi: Kabil, Nongsa, Kota
Batam, Kepulauan Riau
17 | Pantai Tegar Putri Lokasi: Galang Baru, Galang,
Kota Batam, Kepulauan Riau
18 | Pantai Cakang Lokasi: Galang Baru, Galang,
Galang Baru, Batam, Kota
Batam
19 | Pa-Auk Tawya | Lokasi:  Rempang Island,
Vipassana  Dhura | Rempang Cate, Batam, Kota
Hermitage Batam

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah
fuzzyfication, pengelompokan data — data dalam bentuk
himpunan fuzzy, semesta pembicaraan dan domain.

a. [Fuzzyfication

Pada langkah ini, peneliti mengelompokkan data — data
yang sudah didapat dan ditulis dalam bentuk tabel
himpunan fuzzy sebagai berikut:

Tabel 3. Himpunan Fuzzy
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Fung Variabel Nama Semesta | Domai
si Himp. Pembicara n
Fuzzy an
Sarana/Prasaran | Kurang [0 25
a 4,5]
Cukup [2,5
4,5
4,5]
Bagus [4,5
6,5 9]
Kondisi alam Kurang [0 25
4,5]
Cukup [2,5
45
4,5]
Bagus [4,5
6,5 9]
Lokasi/aksesibil | Jauh [0 25
itas 4,5]
Sedang [2,5
Input 45
4,5]
Dekat [4,5
6,5 9]
Jml Pengunjung | Sedikit 0-9 [0 25
4,5]
Sedang [2,5
45
4,5]
Banyak [4,5
6,5 9]
Biaya masuk Mabhal [0 25
4,5]
Sedang [2,5
45
4,5]
Murah [4,5
6,5 9]
Potensi Wisata Kurang [0 25
Berpoten 4,5]
Si
Cukup [2,5
Ol:‘ttp Berpoten 45
si 4,5]
Sangat [4,5
Berpoten 6,5 9]
Si

b. Pembentukan Aturan Fuzzy
Berikut ini merupakan rule — rule yang terbentuk
berdasarkan pada data yang sudah ada seperti pada tabel
sebelumnya.

Tabel 4. Pembentukan Aturan

No

Rules

R1

If [A'is a3] and [B is b2] and [C is c3] and [D is d3]

and [E is e2] then [F is f2]
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R2 | If [Aisa2] and [B is b3] and [C is c1] and [D is d2]
and [E is e2] then [F is f2]
R3 | If[Aisa3] and [B is b1] and [C is c2] and [D is d3]
and [E is e3] then [F is f3]
R4 | If [Aisal] and [B is b3] and [C is c2] and [D is d2]
and [E is e3] then [F is f2]
R5 | If [Aisa2] and [B is b3] and [C is c1] and [D is d2]
and [E is e2] then [F is f2]
R6 | If [Ais a3] and [B is b3] and [C is c2] and [D is d3]
and [E is e3] then [F is f3]
R7 | If [Aisal] and [B is b3] and [C is c1] and [D is d1]
and [E is e3] then [F is f2]
R8 | If [Ais al] and [B is b3] and [C is ¢2] and [D is d2]
and [E is e2] then [F is f2]
R9 | If [Aisa2] and [B is b2] and [C is ¢3] and [D is d2]
and [E is e2] then [F is f2]
R10 | If [Ais al] and [B is b2] and [C is c2] and [D is d1]
and [E is e1] then [F is f1]
R11 | If [Ais a2] and [B is b2] and [C is c2] and [D is d2]
and [E is e2] then [F is f2]
R12 | If [Ais a2] and [B is b1] and [C is ¢3] and [D is d2]
and [E is e2] then [F is f2]
R13 | If [Ais a2] and [B is b3] and [C is c1] and [D is d1]
and [E is el1] then [F is f1]
R14 | If [Ais a3] and [B is b3] and [C is ¢2] and [D is d3]
and [E is e2] then [F is f3]
R15 | If [Ais al] and [B is b3] and [C is c1] and [D is d1]
and [E is el1] then [F is f1]
R16 | If [Ais a3] and [B is b2] and [C is ¢2] and [D is d3]
and [E is e3] then [F is f3]

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan, dapat dilihat
dari serangkaian hasil matlab yang ada pada gambar di
bawah ini.

a. Representasi Variabel Input Sarana Prasarana

Pada gambar 2, dijelaskan bahwa variabel input Sarana
Prasarana memiliki tiga bentuk himpunan fuzzy, yaitu:
kurang dengan nilai domainnya [0 2,5 4,5], Cukup dengan
nilai domainnya [2,5 4,5 6,5], dan Baik dengan nilai
domainnya [4,5 6,5 9].
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Membership Function Editor: Potensi_Pariwisata =HEEE X
File Edit View
FIS Variables Membership function plots  Plot points: 1@
Kurang Cukup Bagus
RV 9
an I
@en si__Wisata
na@mas
e o input variable "Sarana__Prasarana”
Current Variable Current Membership Function [click on MF to select]
MName Sarana_ Prazarana Name Kurang
Type impLt Tope traprnf hud
Params
Range 05 | 002545
(]
Display Range 9] | Help | Cloze | ‘
Selected vanable "Sarana_ Prazarana” ‘

Gambar 2.Variabel Input Sarana Prasarana

b. Representasi Variabel Input Kondisi alam
Pada gambar 3, dijelaskan bahwa variabel input Kondisi
alam memiliki tiga bentuk himpunan fuzzy, yaitu: kurang
dengan nilai domainnya [0 2,5 4,5], Cukup dengan nilai
domainnya [2,5 4,5 6,5], dan Baik dengan nilai domainnya
[4,56,59].

Membership Function Editor: Potensi_Pariwisata = | B |t
File Edit View

FIS Variables Membership function plots  PIot points: 181
Kurang Cukup Bagus
RV
0
a r
WEHH_WBEM

input variable "Kondisi__Alam"

Current Y ariable Current Membership Function [click on MF ta select] !

MName Kondisi__Alam Hame Kurang

Tupe input Tipe traprf -
Patams | 0025 45]

Range 04

i oy e el ‘ Help | Close | |

Selected variable "Kondisi__Alam" |

Gambar 3 Variabel Input Kondisi alam

c. Representasi Variabel Input Lokasi

Pada gambar 4, dijelaskan bahwa variabel input Lokasi
memiliki tiga bentuk himpunan fuzzy, yaitu: jauh dengan
nilai domainnya [0 2,5 4,5], sedang dengan nilai
domainnya [2,5 4,5 6,5], dan dekat dengan nilai domainnya
[4,56,59].
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Membership Function Editor: Potensi_Pariwisata =aey X

File Edit View
FIS Variables Membership function piots  Plot points 181

Jauh Sedang Dekat
v -
an, I
@en si_ Wisata

input variable “Lokasi/Aksesbiitas™

Current Variable Current Membership Function [click on MF to select)

Hame: Lokasi/tksesibiitas | | Name ’Jauhi
Type input Type trapml -
Bl W Params | [002545]

Digplay Range ’[Elﬁ]i ‘ Help Close |

Selected variable "Lokasi/éksesibilitas™ |

Gambar 4 Variabel Input Lokasi

d. Representasi Variabel Input Jumlah Pengunjung
Pada gambar 5, dijelaskan bahwa variabel input Jumlah
Pengunjung memiliki tiga bentuk himpunan fuzzy, yaitu:
sepi dengan nilai domainnya [0 2,5 4,5], sedang dengan
nilai domainnya [2,5 4,5 6,5], dan ramai dengan nilai
domainnya [4,5 6,5 9].

Membership Function Editor: Potensi_Pariwisata =NAC X

File Edit View

FIS Variables Membership function plots  Plot paints: 181
VAV Sedikit Sedang Banyak
i

an, I —
ensi__Wisata

Hﬂiﬂw e e e e e

input variable "Jml__Pengunjung”

File Edit View
FIS Variables IMembership function plots  PIot paints 181

Mahal Sedang Murah
v -
an, r:
@en si__Wisata
ondisl_—siam 05

nlwr\g 0 A f A P — n n n

input variable “Tiket__Masuk™

Mt t1cc.
Current W ariable Current Membership Function [click. on MF to select]
Name: Tiket__Masuk Name | Mahal
Type inpLt Tipe trapmf -
Range oA e | w2548
Display Range ’r | Help Close ‘

Selected variable "Tiket__Masuk" ‘

Gambar 6 Variabel Input Biaya Masuk

f.  Representasi Variabel Output Potensi Wisata

Pada gambar 7, dijelaskan bahwa variabel Output Potensi
Wisata memiliki tiga bentuk himpunan fuzzy, yaitu:
kurang berpotensi dengan nilai domainnya [0 2,5 4,5],
cukup berpotensi dengan nilai domainnya [2,5 4,5 6,5], dan
sangat berpotensi dengan nilai domainnya [4,5 6,5 9].

Current Yariable Current Membership Function [click on MF ta select]
Mame Jml__FPengunjung Hame Sedikit
Type inpuit Tipe traprmf -
Params | (002545
Range [GE]
| Display R |
spiay Hange 03] Help Cloze

Selected variable "Jml__Pengunjung” ‘

Gambar 5 Variabel Input Jumlah Pengunjung

e. Representasi Variabel Input Biaya Masuk

Pada gambar 6, dijelaskan bahwa variabel input Biaya
Masuk memiliki tiga bentuk himpunan fuzzy, yaitu: Mahal
dengan nilai domainnya [0 2,5 4,5], sedang dengan nilai
domainnya [2,5 4,5 6,5], dan murah dengan nilai
domainnya [4,5 6,5 9].
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Membership Function Editor: Potensi_Pariwisata =RECIE X
File Edit View
FIS Variables Membership function piots  Plat paints: 181
v urang__Berpotensi Cukup__Berpotensi Sangat__Berpotensi
RS PN
FATAN
an, rdg
@ens\i Wisata
-ﬂ@iﬁtﬁs
nl_lﬂ.‘ung T n n n T n m m
bieee  t1mcu output variable "Potensi__Wisata™
Curment anable Cument Membership Function [click on MF to select]
Mame Potensi_ Wisata Hame: kurang__Berpatensi
Type output Tope trapmf hd
P [ o248 !
Range [09]

Display Range [09] ‘ Help Clase |

Selected variable "Paotensi__Wisata" |

Gambar 7 Variabel Output Potensi Wisata
4.2. Pembahasan

Berikut ini adalah salah satu data yang peneliti uji. Peneliti
melakukan pengujian pada data nomor 1, dengan nilai
masing — masing, yaitu: Sarana = 6,5; Kondisi Alam = 4,5;
Lokasi = 4,5; Jml_Pengunjung = 6,5; Biaya_Masuk = 4,5
a. Himpunan Fuzzy
1) Sarana dengan input 6,5, selanjutnya akan disebut
dengan nilai x, dimasukkan kedalam rumus fungsi
keanggotaan sebagai berikut:
Sarana [6,5] = Kurang
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.
Sarana [6,5] = Cukup
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.
Sarana [6,5] = Baik
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Hasil akan bernilai satu (1) karena nilai x lebih besar dari

nilai c atau lebih kecil dari nilai d.

2) Kondisi Alam dengan input 4,5, selanjutnya akan
disebut dengan nilai x, dimasukkan kedalam rumus
fungsi keanggotaan sebagai berikut:

Kondisi Alam [4,5] = Kurang
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.

Kondisi Alam [4,5] = Cukup
(x-a)/(b-a) = (4,5-2,5)/(4,5-2,5) =1

Kondisi Alam [4,5] = Baik

Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari

nilai c.

3) Lokasi dengan input 4,5, selanjutnya akan disebut
dengan nilai x, dimasukkan kedalam rumus fungsi
keanggotaan sebagai berikut:

Lokasi [4,5] = Jauh
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.

Lokasi [4,5] = Sedang

(x-a)/(b-a) = (4,5-2,5)/(4,5-2,5) =1
Lokasi [4,5] = Dekat

Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari

nilai c.

4) Jumlah Pengunjung dengan input 6,5, selanjutnya
akan disebut dengan nilai x, dimasukkan kedalam
rumus fungsi keanggotaan sebagai berikut:

Jumlah Pengunjung [6,5] = Sepi
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.

Jumlah Pengunjung [6,5] = Sedang
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.

Jumlah Pengunjung [6,5] = Ramai

Hasil akan bernilai satu (1) karena nilai x lebih besar dari

nilai ¢ atau lebih kecil dari nilai d.

5) Biaya Masuk dengan input 4,5, selanjutnya akan
disebut dengan nilai x, dimasukkan kedalam rumus
fungsi keanggotaan sebagai berikut:

Biaya Masuk [4,5] = Mahal
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.

Biaya Masuk [4,5] = Sedang
(x-a)/(b-a) = (4,5-2,5)/(4,5-2,5) = 1

Biaya Masuk [4,5] = Murah
Hasil akan bernilai nol (0) karena nilai x lebih besar dari
nilai c.

Nilai Derajat keanggotaan dari data pertama adalah:
Sarana [6,5]: Kurang = 0; Cukup = 0; Baik = 1

Kondisi Alam [4,5]: Kurang = 0; Cukup = 1; Baik =0
Lokasi [4,5]: Jauh = 0; Sedang = 1; Dekat = 0

Jumlah Pengunjung [6,5]: Sepi = 0; Sedang = 0; Ramai =
1

Alvendo

Biaya Masuk [4,5]: Mahal = 0; Sedang = 1; Murah =0

b. Komponen Aturan

Setelah melakukan tahapan implikasi dari himpunan fuzzy
yang ada, langkah selanjutnya adalah membuatkan
kompenen aturan. Pada komponen aturan ini, peneliti
membandingkan beberapa rule yang memiliki derajat
keanggotaan bernilai sama.

Berikut ini merupakan perbandingan beberapa rule yang
peneliti gambarkan dalam bentuk grafik.

R1 If[Aisa3] and [Bis b2] and [C is c3] and [D is d3] and
[E is e2] then [F is f2]

Nilai minimum =[1; 1; 1; 1; 1;]

| Al

Gambar 8Rule No. 1

RI If [Aisa2] and [B is b2] and [C is c3] and [D is d2] and
[E is e2] then [F is f2]
Nilai minimum = [0; 1; 1; 1; 1;]

=0

2 i

Gambar 9Rule No. 9
R14 If [Ais a3] and [B is b3] and [C is c2] and [D is d3]
and [E is e2] then [F is f3]
Nilai minimum =[1; 0; 1; 1; 1;]

Gambar 10Rule No. 14
R16 If [Ais a3] and [B is b2] and [C is c2] and [D is d3]
and [E is e3] then [F is f3]
Nilai minimum =[1; 1; 1; 1; 0;]

=0

Gambar 11Rule No. 16
Dari hasil fungsi implikasi ini yang menentukan nilai
minimum, selanjutnya akan ditentukan nilai maksimum
dari beberapa rule yang sudah diuji sebelumnya.
Nilai maksimum = [R1; R9; R14; R16]
=[1;0;0;0]
=1

Gambar 12Komposisi Aturan
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c. Defuzzyfikasi
Ini merupakan tahapan akhir untuk mendapatkan nilai yang
sudah diuji pada tahapan sebelumnya. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan rumus Centroid untuk mendapatkan
hasilnya.
Langkah pertama adalah menentukan luas daerah dari
himpunan fuzzy sebelumnya. Karena bentuk kurva yang
dihasilkan berbentuk 1 segitiga saja, maka rumus yang
digunakan adalah rumus luas segitiga.
Al = a*t/2
dimana
a adalah alas yang didapat dari nilai pada titik b;
t adalah tinggi yang diukur dari nilai y pada grafik.
Sehingga, nilai Al adalah
Al =45%1/2

=225
Langkah berikutnya menentukan momen dengan integral.
Karena hasil yang didapat hanya ada satu grafik, sehingga
nilai ketegasannya bisa langsung dihitung dengan rumus
centroid.
Z* = M1/Al

=10,125/2,25

=45
Hasil pada hitungan manual dan aplikasi matlab bernilai
sama, yaitu 4,5, dengan keputusan potensi pariwisata pada
nilai cukup berpotensi.

Rule Viewer: Potensi_Pariwisata (== P
File Edit View Options

rana__Prasarana @adisi__Alam i ilitas .5 P = GThet_Masuk =485 ensi Visata = 4.5/
1 ] [ ] [ ] [ ] [ ) A
2 ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
3 ] [ ] [ ] [ ] [ | [ ]
4 ] [ | [ ] [ ] [ J [ ]
5[ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
5 [ ] [ | [ ] [ ] [ | [ ]
7 ] [ ] [ ] [ ] [ | [ ]
8 [ ] [ | [ ] [ ] [ | [ ]
9 [ ] [ ] [ ] [ ] [ | [ ]
10| ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
1 ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
12 ] [ ] [ | [ ] [ | [ ]
13 ] [ | [ ] [ ] [ ] [ ]
14] ] [ | [ ] [ ] [ ] [ ]
15| ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
18] ] [ ] [ ] [ ] [ J [ ]

0 9 0 9 0 9 0 9 0 9 &

Input: [ (54545545 Plat paints: [ 101 Move: et | fight | down | up |
Opened system Potensi_Pariwisata, 16 ules ‘ ‘ Help | Close | |

Gambar 13 Hasil Perhitungan Matlab

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun simpulan yang diperoleh dari hasil dan

pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penentuan potensi wisata yang ada di kota Batam
dapat dilakukan dengan baik.

2. Hasil analisis potensi wisata di kota Batam memiliki
hasil yang bisa diuji tingkat potensinya berdasarkan
hitungan manual menggunakan rumus logika fuzzy
dan metode Mamdani.

3. Hasil perhitungan menggunakan aplikasi Matlab dan
metode Mamdani untuk menentukan potensi wisata
yang ada di kota Batam memiliki hasil yang sama

dengan hitungan manualnya, yaitu 4,5 yang berarti
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nilai keputusannya berada pada himpunan fuzzy

cukup berpotensi.
Adapun saran yang bisa dilakukan untuk selanjutnya pada
penelitian ini adalah mengembangkan kearah aplikasi yang
bisa dijual kepada semua pengguna yang membutuhkan
informasi untuk penentuan pengembangan objek wisata
yang ada di kota Batam dan kota-kota lainnya yang ingin
menggunakan aplikasi tersebut.
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